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® Polisi Tahan 13 Tersangka Kasus

Daycare Little Aresha di Tiga Mapolsek

PENYELIDIKAN
TERUS BERJALAN

1 Polisi menahan 13 tersangka
kasus dugaan kekerasan di Daycare
Little Aresha Yogyakarta di tiga
tempat secara terpisah.

Hal ini dilakukan lantaran
keterbatasan ruang tahanan di Mako
Polresta Yogyakarta.

Di Polsek Ngampilan ada enam
tersangka, di Mergangsan enam
tersangka, dan satu tersangka di
Polsek Wirobrajan.

Hal ini karena keterbatasan ruang
tahanan bagi perempuan.

Terkait dugaan keterlibatan oknum
hakim, Apri menyampaikan masih
dalam proses penyelidikan.
Sebanyak 68 anak korban dugaan
kekerasan terhadap anak telah
mendapat penanganan dari Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak
(PPA) Palresta Yogyakarta.
Anak-anak tersebut dulunya
menghuni di lima kelas, yakni kelas
Baby Mungil, Baby Kecil, Baby
Besar, Kelas Edukasi, dan kelas Pra
TK (Taman Kanak-kanak).

- Polisi masih mendalami terkait
dugaan tindak pidana lainnya.

YOGYA, TRIBUN - Polisi mena-
han 13 tersangka kasus dugaan
kekerasan di Daycare Little Aresha
Yogyakarta di tiga tempat secara
terpisah. Hal ini dilakukan lantar-
an keterbatasan ruang tahanan di
Mako Polresta Yogyakarta.

Kanit Perlindungan Perempuan
dan Anak (PPA) Polresta Yogyakarta,
Iptu Apri Sawitri, mengatakan para
tersangka ditahan di ruang tahan-
an pada beberapa Mapolsek. “Para
tersangka kami tahan di tiga Polsek.
Di Mapolsek Ngampilan ada enam
tersangka, di Mergangsan enam ter-
sangka, dan satu tersangka di Ma-
polsek Wirobrajan,” katanya, saat
dikonfirmasi, Jumat (8/5).
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(Soal obat tidur)
Pastinya sudah
kami dalami,
hanya saja belum
mendapatkan
bukti-bukti, kalau

Polisi kan bicara :
harus ada bukti- “
nya. L Q

Dorong Pengetatan lzin

ANGGOTA DPD RI, Ahmad Syauqi Suratno, tim untuk langkah jangka pendek, mene-
mengapresiasi langkah cepat Pemkot Yogyakar-  ngah, hingga jangka panjang dalam konteks
ta dalam menangani kasus dugaan kekerasan regulasi,” ujarnya, Jumat (8/5).

dan penelantaran anak di Little Aresha Daycare.

Menurutnya, kasus Little Aresha Dayca-

Senator dari daerah pemilihan DIY itu me-  re menjadi momentum penting bagi peme-
nilai, Pemkot Yogyakarta telah menunjukkan  rintah untuk membedah persoalan men-
komitmen serius dengan menyusun langkah  dasar terkait perlindungan anak. la pun
penanganan yang terukur, mulai dari jangka menekankan tiga poin utama yang harus

pendek hingga panjang.

dikawal, yakni penindakan hukum, reha-

“Kami sudah bertemu dengan Pak Wali Kota  bilitasi psikologi korban, dan evaluasi

(Hasto Wardoyo) beserta jajaran kemarin Se- _ sistem pembelajaran ke depan.
lasa (5/5). Beliau memaparkan semua upaya
yang telah dilakukan, termasuk pembentukan
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Alasan dilakukan pe-
nahanan secara terpisah
menurut Apri lantaran ke-
terbatasan ruang tahanan
bagi perempuan. Di Mako
Polresta Yogyakarta sendi-
ri,”menurut Apri ruangan
bagi tahanan perempuan
sangat terbatas.

Kebanyakan ruang ta-
hanan di sana diisi oleh
para laki-laki. Sehingga,
tidak memungkinkan jika
penahanan tetap dilakukan
di Mapolresta Yogyakarta
dan dicampur dengan ta-
hanan pria.

“Karena tempatnya kami
gak ada yang khusus pe-
rempuan, muatnya sedikit.
Kebanyakan di Polresta kan
laki-lakinya, kalau dicam-
pur berbahaya,” ujarnya.

Apri menyampaikan saat
ini penyidik masih mela-
kukan pemeriksaan saksi-
saksi. Sementara jumlah
tersangka masih sama
yakni 13 orang. 13 orang
tersangka terdiri dari satu
kepala yayasan, satu ke-
pala sekolah, dan 11 orang
pengasuh.

Tidak menutup kemung-
kinan, tersangka kasus
kekerasan. anak ini akan
bertambah. “Doakan saja
segera selesai,” ujarnya.

Terkait dugaan keterli-
batan oknum hakim, Apri
menyampaikan masih da-
lam proses penyelidikan.
“Masih proses, kalau terka-
it instansi lain kami tidak
bisa memberikan state-
ment,” kata dia.

Dia menyebutlam, Badan
Pengawas telah bertemu
dengan pihak Unit PPA Pol-

resta Yogyakarta beberapa
waktu lalu. “Bertemunya
satu kali,” ujar dia.
Dapat penanganan

Sementara itu, sebanyak
68 anak korban dugaan
kekerasan terhadap anak
di Daycare Little Aresha
Yogyakarta telah mendapat
penanganan dari Unit PPA-
Polresta Yogyakarta.

Anak-anak tersebut du-
lunya menghuni di lima ke-
las di Daycare little Aresha
yakni kelas Baby Mungil,
Baby Kecil, Baby Besar, Ke-
las Edukasi dan kelas Pra
TK (Taman Kanak-kanak).

“68 anak itu yang seka-*

rang, diluar angkatan ter-
dahulu. Kan ada 6 kelas,
yang kami gerebek 5 kelas,”
kata Iptu Apri Sawitri.

Adapun, para saksi kor-
ban atau orang tua anak
yang telah diperiksa seba-
nyak 61 orang. Disampai-
kan Apri saat ini pemerik-
saan baru dilakukan kepa-
da para korban atau orang
tua anak yang menghuni
kelas Edukasi. “Sekarang
pemeriksaan baru di kelas
edukasi, selanjutnya kelas
pra TK gitu, besok kalau
sudah pra TM naik lagi ke
kelas KB. Sebenarnya KB
sama pra TK duluan KB,
hanya saja kalau KB ge-
dungnya disisi utara dan
bukan tempat kita yang ge-
rebek itu,” terang Apri.

Dia menjelaskan pihak
kepolisian masih menda-
lami terkait dugaan tindak
pidana lainnya.

Di antaranya ada duga-
an penggunaan obat tidur
yang sengaja diminumkan
kepada para anak, hingga
tindakan kriminal lainnya.

“Pastinya sudah kami
dalami, hanya saja belum
mendapatkan bukti-bukti,
kalau Polisi kan bicara ha-

rus ada buktinya, sekarang
masih kita dalami,” tegas
Apri.

Sukirman, salah satu
orang tua korban, mene-
gaskan tuntutan hukuman
berat bagi para pelaku ada-
lah harga mati demi me-
menuhi rasa keadilan bagi
anak-anak mereka yang
mendapat perlakuan tak
pantas.

“Harapan kami sejalan,
hukum harus ditegakkan
seadil-adilnya dan setun-
tas-tuntasnya. Sebelum-
nya, Wakil Ketua DPR RI
juga menyampaikan hal
serupa. Semua korban wa-
Jjib terpenuhi rasa keadilan-
nya,” ungkapnya,

Terus mengawal

Sementara itu, Lem-
baga Perlindungan Saksi
dan Korban (LPSK) terus
mengawal kasus dugaan
kekerasan dan penelan-
taran anak di Daycare
Little Aresha, Yogyakarta.
Dalam penelaahan kasus
tersebut, LPSK melaku-
kan koordinasi, asesmen,
termasuk penelaahan atas
potensi ancaman terhadap
informan.

Wakil Ketua LPSK, Sri
Suparyati, bertemu dengan
perwakilan korban di Kan-
tor Perwakilan LPSK Yogya-
karta menjelaskan program
layanan pelindungan LPSK,
utamanya tentang restitu-
si yang menjadi hak para
korban. Terkait proses hu-
kum dan fasilitasi restitusi,
LPSK berkoordinasi dengan
Kapolresta Kota Yogyakarta
Kombes Pol. Eva Guna Pan-
dia untuk dapat membuka
posko pengaduan bagi para
korban, karena baru 10
orang korban yang diproses
oleh penyidik.

“Para orang tua korban
diharapkan dapat diberi

atensi oleh Polresta atas di-
bukanya posko pengaduan
penerimaan pelaporan dan
tidak dibatasi dengan sya-
rat visum et repertum seba-
gai ukuran sebagai korban.
Hal tersebut dikarenakan
banyak korban yang su-
dah tidak ada bekas luka
fisiknya tetapi mengalami
trauma psikologis yang
mendalam karena perlaku-
an kekerasan yang diterima
dalam waktu yang lama.”
ujar Sri Suparyati, dalam
keterangan tertulis.

Ditambahkan oleh Sri
Suparyati, didapat informa-
si bahwa korban meliputi
balita, TK dan alumni. Sela-
in itu, banyak dari mereka
yang sejak balita berada di
daycare juga diduga terke-
na sejumlah penyakit anta-
ra lain pneumonia, bronki-
tis, dan stunting.

Selain itu, dalam koor-
dinasi lintas lembaga ber-
sama UPT PPA Kota Yogya-
karta disepakati akan dila-
kukan koordinasi lanjutan
untuk layanan pemulihan
terhadap korban. Bebera-
pa lembaga yang terlibat
adalah KPAID Kota Yog-
yakarta, DP3AP2 DIY, Di-
nas Sosial Kota Yogyakar-
ta, Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Peradi Kota
Yogyakarta dan Forum
Perlindungan Korban Ke-
kerasan (FPKK). -

“Selanjutnya, LPSK akan
bersinergi dengan pemerin-
tah daerah dalam membe-
rikan layanan pelindungan
bagi korban dan orangtua
korban. Sejumlah bentuk
perlindungan yang dapat
diberikan antara lain fasili-
tasi penghitungan restitusi,
layanan medis, psikologis,
dan pendampingan dalam
proses hukum,” ujarnya.
(aka/hda/tribunnews)
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